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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pembauran budaya dan ilmu pengetahuan yang mugaholdih secara
instan di era globalisasi sekarang ini telah memtb@mpak positif dan negatif
bagi manusia. Dampak positifnya adalah manusiatdagrpikir kritis dan kreatif,
sedangkan dampak negatifnya adalah tidak jarangusrenupa untuk belajar
mendalami agama.

Pemahaman ajaran agama memiliki nilai penting daleshidupan
manusia. Setiap pemahaman atau ide terhadap n#aana agama akan
menentukan bentuk-bentuk watak para pengikutnyatakVgang terbentuk
tersebut akan memberi warna kepada tindakan-timdadkan tingkah laku
hidupnya dan selanjutnya akan memberikan arah kejpéeh nasib itu.

Al-Qur'an sebagai sumber ajaran Islam telah telnpedi secara sempurna
dari segi bunyi atau lafalnya yang sejuk dan muliatapi pemahaman oleh
manusia (Muslim) atas prinsip-prinsip ajaran yaagkdndung didalamnya itu
senantiasa berkembang. Hal itu karena perkembargaman yang selalu
memberikan masukan baru kepada alam pikiran mantsibitu baik karena
pembawaan dirinya maupun lebih penting lagi, katerek mampu menemukan
proposi peradaban modern terhadap agama yang idgieluknya secara

sungguh-sungguh (Nurcholis Majid, 2008 : 273-274 )



Abdul Mu’'min Muhammad Khallaf dalam bagian pendaiam bukunya
Agama dalam Perspektif Rasionalenyatakan bahwa di antara masalah besar
kehidupan manusia adalah masalah yang berkaitagademgama. Dengan
demikian agama menjadi tema paling penting yang baegkitkan perhatian
serius. Sementara itu masalah keagamaan akan meganpkn proses
perkembangan kehidupan manusia (Tobroni,1994:5)

Keharusan tetap berlangsungnya dakwah Islam di atetengah
masyarakat itu sendiri, merupakan realisasi ddeahsaatu fungsi hidup setiap
manusia muslim, yaitu sebagai penerus risalah Naldhiammad saw, untuk
menyeru dan mengajak manusia menuju jalan Allalanj&eselamatan dunia
akhirat. Disamping fungsi hidup sebagai khalifatmdika bumi ini

Dai dalam melaksanakan tugas untuk mengajak nanuis jalan
Allah, tidaklah semudah membalikkan telapak tangesa kalanya jalan yang
ditempuh tidak mulus dan senantiasa menemui kendaftduk itu dalam
melaksanakan dakwah Islamiyah, diperlukan adangsasicermat dan strategi
dakwah vyang jitu, diantaranya dengan memahamiikonthd’'u yang dihadapi.
Dengan cara seperti itu, maka dakwah yang disarapailapat diterima mad’'u
dengan mudah.

Pelaksanaan dakwah akan berhasil jika diusahakagadecepat dan
konkret, baik dalam bentuk metode atau alat yarag akpakai untuk berdakwah.
Salah satu usaha untuk dapat memenuhi harapawaitg perlu diperhatikan

adalah semakin maju lajunya ilmu pengetahuan damotegi. Demikian pula



dakwah dalam menyebarluaskan agama Islam, juga peemperhatikan hal
tersebut.

Dakwah Islam tidak ditentukan oleh struktur sqsigbatan atau
perbedaan warna kulit melainkan panggilan bagirgklmanusia yang mengaku
dirinya muslim. Kewajiban berdakwah juga harus sliseékan dengan
kemampuan dan keahlian masing-masing orang, arfegap orang tidak harus
melakukan kegiatan dakwah seperti layaknya seqgangeramah atau mubaligh,
tetapi berdasarkan kemampuan dan keahlian masisgigna

Dakwah merupakan kewajiban setiap muslim sesuagateRemampuan
masing-masing, baik secara individu atau koleklifenurut Yunan Yusuf,
sebagaimana dikutip oleh Awaludin Pimay, dakwatasemdividual merupakan
kewajiban yang harus ditunaikan (Pimay. 2006 ).xiii

Dakwah sebagai implementasi perintah Allah untukegakkan kebaikan
dan mencegah kemungkaran harus senantiasa dilakollkeéin umat manusia
dengan atau tanpa ditunjang oleh peralatan tegnglang canggih. Seiring
dengan ini maka aktivitas dakwah seringkali mengalgperubahan dan
perkembangan, baik metode, proses, ataupun medig gmunakan. Proses
penyelenggaraan dakwah di masa yang akan datang ssmakin berat dan
kompleks. Dakwah tidak hanya dilakukan dengan tagtanuka, tetapi bisa
menggunakan mediaSalah satu media dakwah yang digunakan adalah

majalah.Majalah merupakan media untuk menyajikateri dakwabh.



Menurut Arifin (1997) dakwah merupakan suatu kemgiagjakan baik
dalam bentuk lisan, tulisan, tingkah laku, dan gabeya yang dilakukan secara
sadar dan berencana dalam berusaha memengaruly G@ian baik secara
individual maupun secara kelompok supaya timbulamaldirinya suatu
pengertian, kesadaran, sikap penghayatan sertaampaf@n terhadap ajaran
agama sebagamessageyang disampaikan kepadanya tanpa adanya unsur
paksaan.

Hakikat dakwah adalah memengaruhi dan mengajak smanuntuk
mengikuti (menjalankan) idiologi pengajaknya.Sedamgpengajak (da’i) sudah
barang tentu memiliki tujuan yang hendak dicapairases dakwah tersebut
agar mencapai tujuan yang efektif dan efisien dais mengorganisir komponen-
komponen (unsur) dakwah secara baik dan tepath Sata komponennya adalah
media dakwah (Syukir, 1983 : 165).

Media dakwah dalam pengajian bulanan yang beraddladijid Baitul
Alim itu menggunakan teknik secara langsung ataa bisebut pertemuan dai
langsung dengan mad’'u dengan menggunakan tempgid. m@slaksanaannya
direncanakan sesuai jadwal dari Takmir Masjid Batiim di SMA Negeri 11
Semarang yang di bawah kepengawasan Kepala Selké&atiu dari pengajian
ini adalah para guru dan karyawan SMA Negeri 11 &any, sedangkan Dai
yang menjadi penceramah adalah guru agama IslansMiA N 11 dan

mendatangkan dai dari luar.



Pengajian ini sebagai motivasi gerakan dakwah Igleamar makruf nahi
munkardengan keikhlasan pada Allah Swt. Berangkat dalatit maka pengajian
bulanan yang berada di masjid Baitul Alim menjaidlhpn penulis untuk tempat
penelitian. Program Takmir yang lain diantaranyaepesti. mengadakan
peringatan hari besar islam , bidang sosial dakwlah, bidang pemberdayaan
umat dan juga salah satunya adalah Pengajian Bulana

Materi yang disampaikan dalam pengajian bulanawapesi misalnya
tentang sholat , puasa , shodaqoh, dan haji . Yaly menarik adalah dari segi
metode penyampaiannya yang tidak monolog atau lsesag, tetapi dengan
menggunakan dialog yang aktif, sehingga para jamalasa langsung
berkonsultasi mengenai pembahasan yang disamp&iedain itu, pengajian ini
juga diikuti dengan cara melucu atau melawak Islamiuk menghilangkan
kejenuhan dalam kegiatan pengajian tersebut. Dilais nara sumber atau
pembicara da’i) yang tidak monoton yang berasal dari kalanganmala
cendekiawan dan tidak terbatas pada ormas tertsgiingga para jamaah tidak
ada rasa sungkan atau saingan diantara jamaahlaianga, dengan demikian
menjadi bahan utama agar menarik para jamaah pamdmjlanan

Berpijak dari latar belakang di atas, maka penelitarik untuk meneliti
dan mengkaji sehingga penulis mengangkat dalambgeasan skripsi yang
berjudul hubungan mengikuti pengajian bulanan derqgemahaman agama guru

dan karyawan SMA Negeri 11 Semarang.



1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka pernmasalgang diangkat
dalam penelitian ini adalah : Adakah hubungan nierngipengajian bulanan
dengan pemahaman agama guru dan karyawan SMA Ndg8emarang?
1.3. Tujuan dan Manfaat Pen€litian
Secara garis besar yang menjadi tujuan peneliii@aiagd adalah sebagai
berikut:
1. Tujuan
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini attalintuk menjawab
rumusan masalah yang diajukan. Dengan demikiananugalam penelitian
ini adalah untuk mengetahui hubungan mengikuti pgag bulanan dengan
pemahaman agama guru dan karyawan SMA Negeri 1hr@am
2. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini baik secara teoretis maupuaktis adalah
sebagai berikut.
a. Secara teoretis
Manfaat secara teoretis adalah menjadi media pedvayegan
dalam ilmu dakwah
b. Secara praktis
Manfaat secara praktis adalah dalam rangka untukgetehui
sejauhmana pelaksanaan dakwah yang diterapkan dédtamnm

pengajian. Adapun harapan lebih lanjut penelitiam yaitu dapat



memberikan sumbangan untuk kemajuan dan kelancaetaksanaan
dakwah
1.4. Tinjauan Pustaka
Dalam tinjauan pustaka peneliti mengambil bebehgsdl penelitian yang
ada relevansinya dengan penelitian ini, diantaraugdah:

1. Penelitian Nurul Farida (1998) dengan judibféktifitas Metode Dakwah Bil-
Lisan Dalam Pengajian Mingguan di Masjid Futuhiyyakecamatan
Mranggen Kabupaten DemakPRenlitian tersebut membahas tentang bentuk
dakwah Bil-Lisan di Masjid Futuhiyyah, faktor yangempengaruhi
pelaksanaan dakwah Bil-Lisan di Masjid Futuhiyyam é¢elanjutnya dengan
mengkaji tentang keefektifan metode dakwah Bikhisli Masjid Futuhiyyah
Kecamatan Mranggen Kabupaten Demak. Penelitiamémggunakan metode
deskriptif, sedangkan data yang digunakan adalata d@egket. Hasil
penelitian menunjukkan efektifitas dakwah Bil-Lis@alam pengajian di
Masijid Futuhiyyah dapat dilihat dari bertahannyaade yang dipakai sejak
dulu sampai sekarng dan tidak mengalami kemerosotatiu, membuktikan
bahwa dakwah Bil-Lisan (ceramah) efektif dipakdadapengajian mingguan
di Masjid Futuhiyyah di masa kontemporer

2. Penelitian Endah Listyaningsih (2002) dengan jud&engaruh Intensitas
Mengikuti Pengajian Bulanan Terhadap Peningkatamdenalan Ibadah
Shalat Karyawan Robinson SemaranBenelitian ini menitik beratkan pada

bagaimana pengamalan ibadah sholat karyawan Rabii3ept Store



Semarang setelah mengikuti pengajian bulanan. Eanehi menggunakan
data angket atau kuesioner. Hasil penelitiannya umekkan bahwa
pelaksanaan pengajian bulanan berlangsung dengi#&n Damikian ini
ditandai dengan adanya peningkatan pemahaman mesdkadap materi-
materi yang disampaikan oleh penceramah. Kemudiainadalisis data yang
dilaksanakan ternyata pelaksanaan pengajian bulbegrengaruh terhadap
peningkatan ibadah sholat karyawan Robinson DepeS&emarang.

. Penelitian Nurul Aini (2003) yang berjuduP&ngaruh Pengajian Tausiyah
Terhadap Pengamalan Keagamaan Para Santri Di Porféegantren Ibnul
Qoyyim Yogyakarta. Penelitian ini menitikberatkan pada sejauh mana
pengaruh Pengajian Tausiyah terhadap pengamalgarkean para santri di
pondok pesantren Ibnu Qoyyim Yogyakarta. Peneliiian menggunakan
metode angket. Adapun hasil penelitiannya adaldbkpanaan Pengajian
Tausiyah berpengaruh positif terhadap diri pardrsdalam melaksanakan
pengamalan keagamaan mereka. Hal ini dibuktikagatemasil analisis data
dengan menggunakan rumkisrelasi product momentasil yang diperoleh
di lapangan bahwa pada taraf kepercayaan 95 % deNga 45, maka
diketahui r tabel (rt) pada taraf signifikan 5 %0294, sedangkan nilai
koefisien korelasi yang telah diperoleh sebesar69,7Hal tersebut
menunjukkan bahwa nilai koefisien korelasi yangedybeh lebih besar baik

pada 6 taraf signifikan 1% maupun 5 %, yang beteldh terbukti bahwa ada



pengaruh positif antara pengajian Tausiyah terhgdggamalan keagamaan
para santri di pondok pesantren lbnu Qoyyim.

Dengan melihat penelitian-penelitian yang sudabkdikan, penulis
melihat ada keterkaitan dengan penelitian yang Igenakukan. Pada
penelitian yang dilakukan oleh Nurul Farida yangnitikberatkan pada
metode dakwah bil-lisan, yang dilakukan oleh Endhistyaningsih,
menekankan pada pengaruh pengajian terhadap pelagarbadah sholat,
dan, Nurul Aini, ia menitikberatkan pada pengarubngajian terhadap
pengamalan keagamaan

Sedangkan penelitian ini penulis akan memfokuskagraknya pada
“Pengaruh Pengajian Bulanan di Masjid Baitul Alifrerhadap Pemahaman
Agama Jamaah Guru dan Karyawan di SMA N Maka dari itu penulis
beranggapan bahwa obyek ini pantas untuk diangkahgmgat guru
merupakan tenaga pendidik di sekolah yang wajibjadeteladan bagi para
siswa di sekolah tersebut. Dan karyawan merupakaagh kependidikan
yang juga harus memilki sikap yang baik untuk dat@iadani para siswa.

1.5. Metode Pendlitian
151 JenisPenditian , Pendekatan dan Spesifikas
Penelitian ini adalah termasuk penelitian lapan§@mwar Saifuddin,
2001: 21) artinya sebuah studi penelitian yang raengl data autentik secara
obyektif atau studi lapangan (dalam hal ini dafzetbleh dari pengajian bulanan

yang berada di Masjid Baitul Alim SMA N 11 Semaradgngan kualitas
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pemhaman agama guru dan karyawan SMA N 11 Semar&egangkan
pendekatan yang penulis pergunakan adalah pendekatmtitatif yang lebih
menekankan analisisnya pada data-data numerikgk&xryang diolah dengan
metode statistika.
1.5.2. Populasi dan Sampsel

Populasi adalah jumlah keseluruhan unit analisaguyobyek yang akan
diteliti (Soehartono, 1998: 57). Apabila seseoramgin meneliti semua elemen
yang ada dalam wilayah penelitian, maka Penelisianmerupakan penelitian
populasi. Studi atau penelitiannya juga disebutlispopulasi atau studi sensus
(Arikunto, 1998:115). Jumlah guru dan karyawan SMAL1 adalah 100 orang,
namun dari jumlah tersebut yang beragama Islamuidath 73 orang. Jadi
populasi dalam penelitian ini adalah seluruh jammaj@engajian SMAN 11

Semarang yang berjumlah 73.

Sampel adalah sebagian atau wakil dari populag d#eliti (Arikunto,
2002:112). Lebih lanjut Arikunto memberikan penggla mengenai
pemberlakuan sampel sebagai wakil dari populasa gathuah penelitian dengan
pembatasan apabila jumlah populasi kurang dari bi¥ika seluruh populasi
dijadikan sampel, sedangkan apabila populasi saergah atau lebih dari
seratus, maka sampel dapat diambil minimal 10%pmgrulasi.

Oleh karena jumlah populasi kurang dari 100, madarsh populasi

akan dijadikan sampel penelitian. Jadi jumlah sardgkam penelitian ini adalah
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sebanyak 73 orang. Dijadikannya seluruh populabaga& sampel penelitian
menjadikan penelitian ini sebagai penelitian pogiula
1.5.3. Definisi Konseptual dan Operasional
1) Pengajian
Pengajian adalah pengajaran agama Islam yang nmakananorma-
norma agama melalui media tertentu, sehingga tedvsyiatu kehidupan yang
bahagia dan sejahtera di dunia dan akhirat daladio riAllah SWT
(Machendrawati, 2001: 152). Pengajian dalam peaelini adalah pengajian
yang dilaksanakan untuk para guru di SMAN 11 Sentdengan indikator
intensitas mengikuti pengajian, motivasi mengikpgngajian dan materi
pengajian.
2) Pemahaman Agama
Pemahaman agama diartikan sebagai penyerapantarti perasaan
yang membawa kepada keyakinan yang dihasilkan tietakan/amaliah
(Sururin, 2004:6). Pemahaman agama dalam peneiliiadalah pemahaman
tentang materi pengajian dan implementasi terhadlaieri pengajian dalam
kehidupan sehari-hari dengan indikator pemahamatermpengajian yang
meliputi pemahaman shalat, puasa, shadaqgah, laajipdrkehidupan dalam
keluarga dan masyarakat.
15.4. Sumber Data
Sumber data dalam peneltian ini ada dua macam ygitaber primer dan

sumber sekunder. Sumber primernya yaitu jama’algggeam yang terdiri dari
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guru dan karyawan muslim di SMA N 11 Semarang yamgnjadi sampel
penelitian dengan jumlah 73 Jama’ah, sedangkan eursékundernya yaitu
dokumen atau buku yang mendukung data yang digerdei sumber primer
seperti buku-buku yang membahas tentang pengapanpgmahaman materi
pengajian serta buku yang berkaitan dengan arsiiatik.

1.5.5. Teknik pengumpulan data

Metode pengumpulan data adalah bagian instrumegupgpulan data
yang menentukan berhasil atau tidaknya suatu piameliPada penelitian
kuantitatif dikenal dengan beberapa metode yaittiodee angket, wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Namun peneliti hanyaggunakan metode angket
saja. Metode angket merupakan serangkaian ataar giegftnyataan yang disusun
secara sistematis dalam rangka menggali data.

Metode yang akan digunakan peneliti dengan mendggunanetode
angket langsung tertutup. Angket ini dirancang sekian rupa untuk merekam
data tentang keadaan yang dialami oleh respondsatiriséAlternatif jawaban
dari pernyataan responden telah tertera dalam amglsebut dengan teori likert
model lima orde jawaban (Saefuddin, 1997 : 97).

Angket yang digunakan untuk mengumpulkan data rerdari
variable-variabel penelitian yakni mengikuti pengaj dan pemahaman
keagamaan. Pernyataan-pernyataan yang ada daldmt daghagi menjadi dua
yakni pernyataan favourabel dan unfavourabel. Reaayn favourabel adalah

pernyataan yang bernilai positif sedangkan perayatanfavourabel adalah
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pernyataan yang bernilai negatif. Nilai angket gataan favourabel ini dapat

dipaparkan sebagai berikut:

Untuk jawaban pernyataan Selalu diberi skor 5

Untuk jawaban pernyataan Sering diberi skor 4

Untuk jawaban pernyataan Kadang-kadang diberi 3kor

Untuk jawaban pernyataan Jarang diberi skor 2

Untuk jawaban pernyataan Tidak Pernah diberi skor 1

ketentuan sebagai berikut:

Untuk jawaban pernyataan Selalu diberi skor 1

Untuk jawaban pernyataan Sering diberi skor 2

Untuk jawaban pernyataan Kadang-kadang diberi 3kor

Untuk jawaban pernyataan Jarang diberi skor 4

Untuk jawaban pernyataan Tidak Pernah diberi skor 5

alat pengumpulan data primer penelitian ini:

Penilaian untuk pernyataan unfavourabel adalah likaga dengan

No Variabe Indikator Favour abel Unfavour abel
1 Mengikuti Intensitas 1,2 3,4
Pengajian
Motivasi 56,7,8,9, 10,12, 13, 14, 15
11 16, 17, 18, 19
20
Materi Pengajian 21, 22, 23, 2428, 29, 30, 31
25, 26, 27 32,33,34
2 Pemahaman Pemahaman 1,2,3,4,5,6 7,8,9, 10, 1
Keagamaan tentang shalat 12

Secara lebih jelas, berikut ini spesifikasi angkatg digunakan sebagai
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Pemahaman 13, 14, 15, 16 17,18, 19, 20
tentang puasa

Pemahaman 21, 22, 23, 24} 26, 27, 28, 29
tentang shadaqah25 30

dan zakat

2. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data bertujuan untuk menyederhamaleaa ke dalam
bentuk yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikaantitatif adalah dengan
memberi nilai pada pertanyaan angket untuk responfliealisis data dilakukan
dengan langkah-langkah sebagai berikut:
a. Analisis pendahuluan

Analisis ini digunakan untuk mencari validitas daaliabilitas
instrument yang akan berguna untuk menentukan itadidtem pertanyaan
dalam instrument serta keabsahan instrument sdazsaluruhan. Dalam
mencari validitas dan realiabilitas akan digunakamputasi program SPSS
seri 16.0.

Validitas adalah ukuran kelayakan dari setiap igmyataan dalam
angket (kuesioner). Apabila item memenuhi syardiditas, maka item
diterima dan dapat digunakan. Sedangkan jika itelmktmemenuhi batas
validitas, maka item tidak dapat diterima. Jikanitedak dapat diterima, item
dapat dihilangkan atau diganti. Sedangkan reltaSiladalah uji kelayakan

kuesioner sebagai instrumen penelitian.
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Secara manual, rumusan validitas dalam penelitian akan
disandarkan pada formula koefisien korelasi prodenment dari Karl

Pearson yang dapat ditampilkan sebagai berikut:

Ixy = NXIXYy-—2X.XyY
VINEX® - EX)7 . [NZY* - Ey)7]
Di mana:
Ixy :nilai koefisien xy
N :jumlah sampel

¥xy :jumlah nilai seluruh hasil perkalian variallelan variable y
X :jumlah nilai dari variable x
2y :jumlah nilai dari variable y

Sedangkan formula untuk mengukur reliabilitas duakebagai

berikut:

i =11Kk -[1 —2_002{\
k-1 (lzt

Di mana:
i1 :realibilitas instrument

k :banyaknya bulir soal
Y%  :jumlah varians bulir

o%  :varians total

untuk mencari varians digunakan rumus sebagai tgerik
ot = IxX*— (=)
N

N
N :jumlah responden
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Batas kelayakan uji validitas dan reliabilitas demgampel sebanyak
73 yang berarti memiliki db 70 yang memiliki batealiditas dengan taraf
signifikansi 95% (0,05) pada R tabel sebesar 0,d38i apabila nilai item
maupun kuesioner hasil uji validitas dan reliadgitdi bawah 0,232 maka
dianggap tidak valid maupun tidak reliable.

Validitas dalam penelitian ini menggunakan modek shot model
yakni model validasi satu kali tembak. Maksud daddel ini adalah angket
akan diuji langsung pada obyek responden penelitiangan ketentuan
manakala terdapat item dari angket yang tidak valaka item tersebut akan
langsung dibuang sehingga nantinya jumlah item eingkan berkurang.

b. Analisis lanjutan

Analisis ini digunakan untuk mengukur tingkat kegdssrgaruhan
(regresi). Adapun jalan yang ditempuh adalah meakmd perhitungan
dengan menggunakan rumus analisis korelasi seder(tdadi, 2000: 3).
Untuk mencari korelasi dan keeratan korelasi ternsakan digunakan rumus
regresi dengan menggunakan program SPSS seriSdgl@ngkan manualisasi
rumus korelasi akan menggunakan korelasi Karl Beatengan rumusan
yang sama dengan rumus validitas. Dalam korelagl Raarson, rumus

korelasi digunakan untuk mencari validitas serteelasi dua variabel.
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c. Analisis Hipotesis
Untuk melakukan uji hipotesis juga bersandar padal penghitungan
korelasi antara variabel X dan Y. Acuan uji hipeexdalah nilai signifikansi
(sig). Ketentuan yang berlaku adalah sebagai beriku
1) Apabila nilai korelasi hitung (r hitung) lebih kédari nilai signifikansi
table (r table) yang digunakan dalam hal ini addl@b maka hipotesis
diterima.
2) Apabila nilai korelasi hitung (r hitung) lebih besdari nilai signifikan

table (r table) yang digunakan (0,05) maka hipstd&blak.

1.6. Sistematika Penulisan

Sistematika skripsi ini akan disusun dalam tigaidoaglengan penjelasan
sebagai berikut:

Bagian awal yang isinya meliputi halaman coverahen persetujuan,
halaman motto, halaman persembahan, halaman paamyahalaman kata
pengantar, halaman abstrak, halaman daftar isi.

Bagian isi yang merupakan bagian utama skripsi yamgya dapat
dipaparkan sebagai berikut:

BAB |. merupakan pendahuluan yang isinya latar keelg, rumusan masalah,
tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, dwtgi penelitian, dan

sistematika penulisan skripsi.
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BAB II: Bab ini berisi tentang kerangka landasaaritelan hipotesis penelitian,
landasan ini disampaikan secara umum dan seca&iayaing selanjutnya
akan disampaikan dalam bab berikutnya yang merupdé&ta pemikiran
pemikiran dalam judul tersebut. Dalam bab keduaeirdiri dari sub bab
tentang pengajian, pemahaman keagamaan, dan hubyegegajian
terhadap pemahaman agama serta hipotesis yangkatiajdalam
penelitian.

BAB llI: Deskripsi Wilayah Penelitian. Bab ini terdiri d&ritiga) sub bab yakni
Profii SMAN 11 Kota Semarang, Profil Pengajian Buida SMAN 11
Kota Semarang, dan Profil Responden Penelitian.

BAB IV: Analisa dan Pembahasan. Bab ini juga terditas beberapa sub bab
yakni: deskripsi variabel penelitian, analisis psmduan, analisis
lanjutan, analisis hipotesis dan pembahasan.

BAB V: Bab terakhir dari penulisan skripsi yang mya tentang Penutup yang
isinya kesimpulan, saran dan penutup. Bagian ajdmg isinya meliputi

daftar pustaka, lampiran-lampiran dan daftar rividydup penulis.



